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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad sṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -
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 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ لِله رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

-  ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًالِِل    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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Singkatan Kepanjangan 

SWT. Suhanahu wa Ta’ala 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai pedoman hidup, Ajaran Islam menyampaikan bahwa sebagai 

pemimpin (khalifah) di dunia ini, manusia seharusnya mengamalkan semua 

hal yang positif dan memberikan manfaat. Agama Islam ini universal, yang 

berarti umum, dan komprehensif, yang dimana mencakup semua aspek 

kehidupan.1 

Dalam Islam, ekonomi menjamin pergerakan kekayaan antar 

manusia Agar manusia dapat optimal dalam menjalankan tujuan hidup 

sebagai hamba Allah demi mencapai keamanan di dunia dan kebahagiaan 

di akhirat.2
 

Tujuan ilmu ekonomi adalah menghasilkan keuntungan bagi 

umat manusia, yaitu dengan melakukan segala sesuatu untuk memberi 

manfaat bagi orang banyak atau menguntungkan diri sendiri secara 

langsung.3 

Berdasarkan Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) Bank Indonesia tahun 2015, UMKM menyumbang 99,99% dari 

total jumlah wirausaha di Indonesia. Pangsa UKM dalam produk nasional 

bruto (PDB) adalah sekitar 60 persen dan mereka menyediakan lapangan 

 
     1 Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah (Malang: Empat Dua, 2016), h.1. 

     2 Jeni Susyanti, h.16. 

     3 Ika Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam : Perspektif Maqashid Al-

Syari’ah, 5th ed. (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), h.12. 
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kerja bagi masyarakat.4 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) sering diakui sebagai sektor ekonomi yang krusial di Indonesia 

dalam konteks pembangunan ekonomi. Hal ini disebabkan sebagian besar 

penduduk hidup dari usaha kecil-kecilan, baik dalam sektor tradisional 

maupun modern, dengan tingkat pendidikan yang cenderung rendah. Dalam 

setiap fase perencanaan pembangunan, Kementerian Perindustrian dan 

Perdagangan serta Departemen Koperasi dan UKM sangat menekankan 

peran vital yang dimainkan oleh usaha kecil ini.5 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan suatu 

usaha komersial yang memiliki kemampuan untuk menciptakan lapangan 

kerja dan menyediakan masyarakat berbagai pelayanan ekonomi. Mereka 

juga memiliki kemampuan untuk mendorong ekspansi ekonomi, membantu 

mencapai stabilitas nasional, dan berkontribusi pada proses pemerataan 

pendapatan dan pertumbuhan. Namun, UMKM juga harus menyadari 

bahwa usaha besar dan badan usaha yang dimiliki oleh negara sangat 

penting. 

Dalam perekonomian nasional menyatakan fakta bahwa usaha 

mikro kecil dan menengah memiliki peran penting, Akan tetapi UMKM 

sendiri masih menghadapi sejumlah tantangan dan hambatan, baik internal 

maupun eksternal, termasuk pemasaran, produksi dan pengolahan, sumber 

 
     4 Putu Krisna, Tata Kelola Manajemen & Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah, CV. Cahaya 

Bintang Cemerlang., 2021, h.3. 

     5 Lucianda, “Efektivitas Pembinaan Dan Pengembagan Sentral Usaha Kecil Dan Menengah Oleh 

Dinas Koperasi Dan UKM Kota Bengkulu,” 2020, h.141. 
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daya manusia, desain dan teknologi, permodalan, dan iklim bisnis.6 Untuk 

meningkatkan kesempatan, kemampuan, dan perlindungan bagi usaha 

mikro, kecil, dan menengah, telah dikembangkan beragam aturan terkait 

cadangan, pembiayaan, dan perkembangan kewirausahaan yang saat ini 

belum mencapai hasil maksimal. Hal ini mungkin disebabkan karena 

kebijakan tidak memberikan perlindungan, kepastian berusaha, dan fasilitas 

yang memadai bagi pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

dalam upaya meningkatkan kemampuan dan perannya dalam perekonomian 

nasional. Oleh karena itu, pemerintah daerah, dunia usaha, dan masyarakat 

semua harus melakukan pemberdayaan tersebut secara komprehensif, 

sinergis, dan berkelanjutan.7  

Dinas Koperasi dan UKM memiliki tugas yang dimana salah 

satunya yaitu menyelenggarakan kegiatan pemerintah seperti koordinasi 

pembinaan dan pemberdayaan usaha kecil serta memberikan bantuan 

kepada bidang Koperasi, Usaha Kecil, dan Menen gah. Pembinaan mengacu 

pada peningkatan sesuatu, dan itu bisa berupa aktivitas, prosedur, atau 

pernyataan tujuan.8 Membangun dan mendukung Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) merupakan inisiatif pemerintah dalam pengembangan 

ekonomi, khususnya untuk memberikan peluang kepada pengusaha baru 

 
     6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, “Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008,” no. 1 (2008). 

    7 “Website Resmi Bank Indonesia. Penjelasan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah,” n.d., https://www.bi.go.id/id/tentang-

bi/uu- bi/Documents/UU20Tahun2008UMKM. 

     8 dan Mass’ad Hatuwe Muhammad Ridwan, Hartutiningsih, “Pembinaan Industri Kecil Dan 

Menengah Pada DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI DAN UMKM 

KOTA BONTANG,” Jurnal Administrative Reform 2, no. 2 (2017): 187–99, http://e-

journals.unmul.ac.id/index.php/JAR/article/view/510. 
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dan menyerap tenaga kerja, dengan harapan dapat mengurangi tingkat 

pengangguran. Pembentukan Dinas Koperasi dan UMKM bertujuan untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat, terutama di Kabupaten Kutai Timur, 

sehingga dapat bersaing efektif di sektor jasa dan perdagangan. Al-Quran 

meemberi arahan bahwa harta benda untuk dapat dikelola dan 

dikembangkan dengan baik dan optimal. Fungsi harta ialah sebagai 

penopang utama kehidupan maupun modal utama. Hal ini terdapat dalam 

surah An-Nisa ayat 5 sebagai berikut : 

 ُ ُ لَكُمۡ قييََٰمٗا وَٱرۡزقُُوهُمۡ فييهَا وَٱكۡسُوهُمۡ وَقُول َٰلَكُمُ ٱلَّتِي جَعَلَ ٱللََّّ مۡوَ
َ
فَهَاءَٓ أ واْ وَلََ تؤُۡتوُاْ ٱلسُّ
عۡرُوفٗا    ٥لهَُمۡ قَوۡلَٗ مَّ

5. Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) kamu 

yang dijadikan Allah untukmu sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 

belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 

dengan perkataan yang baik. (QS. An-Nisa‟ ayat 5).”9 

 

Yang dimaksud dengan ayat tersebut ialah dan janganlah kamu 

(wahai orang-orang suci) melimpahkan harta terhadap orang-orang yang 

tidak pandai membelanjakannya. Sebab Allah menjadikan kekayaan untuk 

membantu perolehan dan urusan pada kehidupan manusia, sedangkan 

mereka tidak mampu mengatur dan menjaganya. Dan berikanlah kepada 

mereka makanan dan pakaian dari kekayaan ini. mengomunikasikan frasa 

tipe kepada mereka. Dan berjanjilah baik-baik kepada mereka, agar kamu 

 
     9 Kementrian Agama, Ayat dan Terjemahaannya, QS. An-Nisa‟ ayat 5 
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dapat menyerahkan hartanya ketika mereka sudah dewasa dan mampu 

mengendalikannya dengan baik. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Kutai Timur Nomor 26 

Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten 

Kutai Timur, Tupoksi dan Susunan Organisasi OPD Dinas Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Kutai Timur merupakan unsur pelaksana. 

Pemerintah Daerah yang membidangi koperasi dan UKM, dipimpin oleh 

seorang Kepala Dinas dan berkedudukan di bawah serta bertanggung jawab 

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah mempunyai tugas menyelenggarakan urusan Pemerintahan 

Daerah di bidang koperasi dan UKM berdasarkan asas otonomi dan tugas 

pembantuan. 

Saat ini, di Kabupaten Kutai Timur, terdapat 600 data UMKM yang 

terakomodir oleh Dinas Koperasi Kabupaten Kutai Timur dari total 9.000 

UMKM yang ada di wilayah tersebut. Angka ini dianggap belum mencapai 

tingkat yang dianggap ideal karena jauh dari total UMKM yang terdapat di 

Kutai Timur sendiri. Oleh karena itu, diperlukan upaya optimalisasi yang 

lebih baik dari pihak pelaku usaha kecil dan menengah di Kutai Timur, 

khususnya dalam pemanfaatan sumber daya manusia yang dimiliki. 

Permasalahan umumnya, meskipun perkembangan usaha mikro, 

kecil, dan menengah meningkat dengan signifikan, namun angka tersebut 

kurang bias mengimbangi peningkatan kualitas dari berbagai sudut 
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pandang. Masalah klasik terutama adalah rendahnya produktivitas. Salah 

satu faktor rendahnya produktivitas adalah buruknya kualitas sumber 

daya manusia, kurangnya kemampuan dalam menjalankan kegiatan 

manajemen, organisasi, dan pemasaran. Kurangnya teknologi yang baik 

dan lemahnya jiwa wirausaha para pelakunya. Di samping itu, usaha 

mikro, kecil, dan menengah sering mengalami kesulitan dalam 

memperoleh akses ke modal, informasi, teknologi, pasar, serta elemen 

produksi lainnya. Mereka juga menghadapi tantangan dari luar, seperti 

biaya transaksi yang tinggi akibat kurangnya dukungan iklim usaha dan 

kelangkaan bahan mentah seperti listrik, bahan bakar, dan transportasi 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Kutai Timur mempunyai beberapa tanggung jawab dan 

wewenang di bidang koperasi dan usaha kecil menengah, salah satunya 

adalah memfasilitasi usaha kecil dan menengah. bisnis. 

Berdasarkan observasi penulis ditemukan bahwa sumber daya 

manusia masih kurang pengalaman dalam hal pemasaran, produksi dan 

manajemen serta kurangnya kesadaran di kalangan pelaku UMKM akan 

pentingnya pembinaan dan pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah 

dan pihak terkait. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitian yang berjudul “Efektifitas Pembinaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Kutai Timur 

dalam Perspektif Ekonomi Islam di Sangatta Utara.” 
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B. Penegasan Istilah 

Sebelum penulis menjelaskan pembahasannya lebih detail, terlebih 

dahulu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam artikel ini kepada 

pembaca agar tidak terjadi kesalahan. Oleh sebab itu, untuk mencegah 

kesalahan tersebut, maka perlu dilakukan pembatasan makna pada kalimat-

kalimat skripsi ini. Dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari 

makna yang dimaksud. Adapun judul skripsi ini adalah “Efektifitas 

Pembinaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Oleh Dinas Koperasi dan 

UKM Kabupaten Kutai Timur dalam Perspektif Ekonomi Islam di Sangatta 

Utara.” untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut 

sebagai berikut: 

1. Menurut Sondang P. Siagian, efektivitas Penggunaan secara sadar 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang telah 

ditentukan untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa dari kegiatan 

yang dilakukan. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Semakin dekat hasil kegiatan dengan 

tujuan tersebut, semakin tinggi efektivitasnya.10 Jadi Penulis 

Menyimpulkan dari pengertian di atas Efektivitas memiliki arti keadaan 

yang mencerminkan sejauh mana tujuan dapat dicapai, diukur melalui 

kualitas, kuantitas, dan waktu, sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

 
      10 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet. IX, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2001), h. 352 
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2. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pembinaan 

melibatkan proses, metode, atau tindakan yang sistematis dan efisien 

yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan, pembaruan, perbaikan, 

dan mencapai hasil yang lebih baik melalui upaya, tindakan, dan 

aktivitas bersama.11 

3. Usaha mikro, kecil, dan menengah adalah usaha ekonomi produktif 

yang dikelola secara mandiri oleh perorangan atau badan usaha. Ini 

bukan anak perusahaan atau afiliasi dari perusahaan mana pun yang 

memiliki, mengendalikan, atau secara langsung atau tidak langsung 

merupakan bagian dari bisnis atau usaha kecil. Perusahaan besar yang 

memiliki pendapatan penjualan tahunan atau aset bersih yang besar 

akan mematuhi undang-undang ini.12 

4. Tugas Dinas Koperasi dan UKM melibatkan penyelenggaraan urusan 

pemerintahan dan pembantuan di sektor Koperasi, Usaha Kecil, dan 

Menengah, yang termasuk dalam lingkup kewenangannya. Dinas 

tersebut bertanggung jawab untuk menjalankan fungsi seperti 

mengoordinasikan pemberdayaan usaha kecil dan mengawasi 

pengembangan usaha kecil. Tujuannya adalah agar UMKM dapat 

bertahan dan menguatkan dirinya sebagai entitas usaha yang tangguh, 

mandiri, dan berkembang.13 

 
     11 “Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengertian Pembinaan, Dikutip Dari,” n.d., 

https://kbbi.web.id/bina.dikutip  

     12 Yuli Rahmini Suci, “Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah,” UU No. 20 Tahun 2008, no. 1 

(2008): 1–31. 

     13 Kecil Menengah and Kota Malang, “No Title” 1, no. 2 (2004): 213–20. 
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5. Dalam perspektif Islam, Al-Qur'an mendorong agar harta benda 

dikelola dan diperkembangkan dengan baik dan efisien. Harta 

berperan sebagai pendukung utama kehidupan, atau modal awal. 

C. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas pembinaan usaha mikro, kecil, dan menengah 

yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Kutai Timur 

di Sangatta Utara? 

2. Bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap pembinaan mikro usaha 

mikro kecil dan menengah yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan 

UKM Kabupaten Kutai Timur di Sangatta Utara? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan atau 

manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Dalam rangka memahami upaya pembinaan yang dilakukan oleh 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Kutai Timur terhadap usaha 

mikro kecil dan menengah. 

b. Untuk mengetahui perspektif ekonomi syariah terhadap 

pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah yang dilakukan 

oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Kutai Timur di Sangatta 

Utara. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

  Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta wawasan tentang 

bagaimana hasil penelitian pada efektivitas pembinaan dan usaha 

kecil dan menengah oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Kutai Timur di Sangatta Utara. 

b. Manfaat Praktis 

1) Hasil penelitian diharapkan agar peneliti dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam mengenai efektifitas 

pembinaan mikro usaha kecil dan menengah yang dilakukan 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Kutai Timur.  

2) Bagi instansi / unit usaha Dimana penelitian ini dibuat sebagai 

sumbangsih penulis untuk referensi kepada mahasiswa dalam 

melakukan penelitian Dan juga sebagai bahan masukkan dalam 

pembinaan Usaha mikro kecil dan Menengah. 

E. Sistematika Laporan Penelitian 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) Bab, dimana uraian 

bab-bab tersebut adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan tentang deskripsi teori, kajian penelitian yang 

relevan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang gambaran objek penelitian, deskripsi 

data temuan penelitian, pembahasan hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang simpulan dan saran-saran. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


